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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi pesta panen merupakan salah satu tradisi yang dimiliki oleh

masyarakat di dusun air pasir. Tradisi ini merupakan salah satu warisan

budaya yang telah dilakukan secara turun menurun. Sementara itu,  Pesta

Panen merupan suatu tradisi yang dimana masyarakat dusun air pasir

merayakan perayaan tradisi pemotongan hasil padi yang mereka tanamkan.

Dalam tradisi ini biasanya setiap satu keluarga membuat aneka jajanan

tradisional yang bahan pokoknya dari beras, misalnya misalnya gemblong atau

jadah dan mendut. Makanan tersebut kemudian mereka makan secara

bersama-sama serta tidak lupa saling berbagi makanan antara satu dengan

yang lainya.

Tradisi Pesta Panen salah satu cara menarik perhatian masyarakat  luar dan

dijadikan ajang untuk berkumpul secara bersilaturahmi antara keluarga-

keluarga dekat mereka yang tingal didaerah tersebut dan juga mempererat rasa

solidaritas dan gotong royong antara masyarakat dusun air pasir.

Konsep ini menunjukan bahwa adanya solidaritas sosial dari bagian-

bagian yang mampum membentuk dan berperan pada masing-masing unsur

tersebut sesuai dengan posisinya. Ikatan solidaritas akan menjadi berantakan
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apa bila masing-masing unsur yang membentuk suatu sistem itu

memperlihatkan atau mengedepankan kepentingannya masing-masing.

Kesadaran kelompok yang dimiki masyarakat di Dusun Air Pasir pada

awanya disosialisasikan kepada individu dan kemudian diinternalisasikan

sehingga menjadi nilai dan norma kelompok masyarakat di Dusun Air Pasir

dalam melaksanakan tradisi Pesta Panen. Kesadaran kelompok tersebut yaitu

bagai mana cara mereka untuk melakukan persiapan dalam menyenggarakan

tradisi tersebut.

Hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa solidaritas sosial

masyarakat Dusun Air Pasir didasarkan atas kesadaran kolektif atau kelompok

masyarakat merujuk pada rasa sentiment bersama dan kepercayaan yang

dianut pada masyarakat/lingkungan yang sama dalam tradisi Pesta Panen. Dari

solidaritas sosial berupa tindakan tolong menolong, saling menghargai dan

saling peduli. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa

masyarakat  Di Dusun Air Pasir merujuk pada solidaritas mekanik, karena

adanya pertahanan terhadap suatu tradisi (rasa sentimen dan kepercayaan yang

sama), adanya kesadaran kelompok  atau kolektif dalam lingkungan

bermasyarakat
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B. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis merupakan kontribusi hasil penelitian terhadap

perkembangan teori. Pada penelitian ini, peneliti mengunakan teori solidaritas

sosial Emile Durkheim. Solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan

antara individu atau kelompok  yang didasrkan pada perasaan moral dan

kepercayaan yang dianut bersama. Dalam penelitian ini, konsep solidaritas

sosial yang terjalin mengarah kepada solidaritas mekanik.

Solidaritas mekanik sendiri merupakan suatu tipe solidaritas yang

didasarkan atas perasaan. Pada masyarakat tipe ini, individu diikat dalam

suatu bentuk solidaritas yang memiliki kesadaran kolektif yang sama kuat.

Begitu pula yang terjadi di masyarakat Dusun  Air Pasir dimana masyarakat

memiliki kesadaran kolektif yang kuat dalam mengadakan perayaan tradisi

Pesta Panen. Munculya solidaritas dimulai sejak individu yang satu hidup

berdampingan dengan individu yang lain. Begitu pula pada masyarakat di

Dusun Air Pasir, baik laki-laki maupun perempuan mempunyai kesadaran

sebagai bagian anggota masyarakat Dusun Air Pasir.

Selanjutnya, solidaritas mekanik ini berkaitan dengan pertumbuhan

pembagian tenaga kerja. Dengan kata lain, semakin meningkat pembagian

kerja, maka terjadilah struktur sosial dari solidaritas mekanik ke solidaritass

organik. Solidaritas mekanik yang didasarkan pada suatu kesadaran kolektif
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bersama yang merujuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan sentiment-

sentimen yang rata-rata ada pada masyarakat pedesaan.

Dalam kaitanya dengan individu, solidaritas tergantung pada masing-

masing individu yang memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut pola

normatif yang sama pula. Oleh sebab itu lah individu kurang berkembang

dalam suatu masyarakat. Meskipun masyarakat tumbuh dengan cepat, kondisi

kehidupan masing-masing individu tidak lah sama untuk setiap tempat. Hal ini

dikarenakan masyarakat menyebar lebih cepat sehingga kesadaran bersama

menekan dirinya untuk berfikir lebih mudah. Semakin umum munculnya

kesadaran bersama, maka kehidupan untuk variasi individu lebih luas.

Disamping itu, solidaritas organik hanya mungkin jika masing-masing

orang mempunyai lingkungan kegiatan yang berakibat bagi pribadi. Jadi,

kesadaran kolektif tidak melindungi kesadaran individu, namun disinilah

fungsi untuk membangun solidaritas yang dimaksut. Disisi lain, jika

pembagian kerja semakin berkembang, maka individu tidak akan selamanya

sama. Hal ini karena pekerjaan masing-masing individu mengikuti fungsi

spesialisya masing-masing. Tetap bersama solidaritas mengikat sesuai dengan

pembagian kerjanya dan saling melengkapi antara individu lainya yang

menyebabkan kegiatan bersama, sehingga menimbulkan sumber perasaan

solidaritas pada masing-masing kegiatan.
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C. Saran

Bedasarkan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran, baik itu kepada

seluruh masyarakat Dusun Air Pasir, pemerintah dusun Air Pasir, maupun

kepada pemerintah Kabupaten Bangka Tengah, yakni melalui Dinas

Parawisata dan Kebudayaan, dalam upaya melestarikan tradisi Pesta Panen.

Saran-saran tersebut di antaranya :

1. Bagi seluruh masyarakat Dusun Air Pasir, tentunya diharapkan agar terus

menjaga dan melestarikan budaya daerah yang ada, seperti halnya tradisi Pesta

Panen. Bukan tanpa alasan, karena apa bila tradisi ini tidak dijaga dan

dilestarikan, maka lambat laun akan hilang tergerus zaman modernisasi pada

saat ini.

2. Bagi pemerintah desa, diharapkan untuk terus konsen dan fokus dalam

menjaga dan mendukung pelaksanaan tradisi Pesta Panen. Hal ini menjadi

penting artinya dalam menjaga keeksistensian tradisi Pesta Panen.

3. Bagi peneliti solidaritas sosial masyarakat Dusun Air Pasir didasarkan

pada kesadaran kolektif yang ada diantara mereka. Untuk itu, kesadaran

kolektif harus dimiliki oleh setiap individu-individu dalam kelompok

masyarakat Dusun Air Pasir agar stabilitas dan keseimbangan dapat dicapai.
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